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ABSTRACT

Mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukanﬁN.ifai edukatif
mewarnai interaksi vang tevjadi antara guru dengan anak didik. Motivasi adalah
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini
berada pada diri seseorang yang menggerakkan uniuk melakukan sesuatu yang
sesuagylengan dorangan dalam dirinya. Guru yang bisa mengelola kelas dengan
baik sehingga dapat memotivasi, memberikan pengajaran, serta pengetahuan
kepada siswa untuk bekal siswa tidak hanya secara kognitif dan psikomotorik saja
namun dengan mengutamakan afektif atau sikap atan karakter peserta didik
tersebut di masa vang akan datang sebagai penerus bangsa.

Tujuan diadakan penelitian iniadalah untuk mengetahui pengaruh gaya
mengajar gury terhada motivasi belajar siswa kelas 5 MINU NGINGAS.

Bentuk penelitian ini penelitian kuantitatif, adapun ang gota populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 dengan jumlah 94 siswa. Anggota
sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa yang dipilih secara acak dengan
menggunakan teknik cluster random sumpling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian vyaitu angket sebagai metode pokok, dokumentasi
sebagai metode pendukiung .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
cdukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegitan belajar mengajar yang
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan
sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegitan
pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna
kepentingan pengajaran.

Pengelolaan kelas yang baik dan gaya mengajar guru yang baik akan
melahirkan interaksi belajar mengajar dan motivasi belajar yang baik. Tujuan
pembelajaran pun dapat dicapai tanpa menemukan kendala.

Gaya mengajar juga berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik.
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan
clﬂnalau melaksanakan.

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah
laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorangan dalam dirinya. Oleh karena
itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung
tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. (1]

Selanjutnya dalam penelitian ini memfokuskan kepada gaya mengajar guru
terhadap motivasi belajar siswa di Minu Ngingas. Yang mana penclitian ini
dilakukan adanya permasalahan gaya mengajar guru agama yang masih bersifat
monoton dengan metode ceramah. Tujuan dari penelitian ini yang kami
fokuskan yakni gaya mengajar guru yang baik dan professional agar siswa
termotivasi dan lebih semangat lagi untuk belajar. Dalam penelitian ini penulis
juga memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. dengan
maksud dan harapan peserta didik agar giat dan termotivasi dalam belajar.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan yang berjudul “Pengaruh Gaya
Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 Minu Ngingas tahun
2020™

B. Bpmusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa
di MINU Ngingas?
2. Secberapa besar pengaruh penerapan gaya mengajar guru terhadap motivasi
belajar siswa di MINU Ngingas?




C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitiann
a. Menganalisis pengaruh gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar
siswa di MINU Ngigas.
b. Menganalisis seberapa besar pengaruh s penerapan gaya mengajar guru
terhadap motivasi belajar siswa di MINU Ngingas.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian secara garis besar dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini berguna untuk pendidikan yang ada di Indonesia
khususnya untuk anak sekolah dasar. Peneliti berharap peserta didik
lebih termaotivasi lagi untuk belajar.
b. Secara praktis
1. Bagi peneliti\
Untuk memberikan acuan kepada pendidik, betapa pentingnya
pengaruh gaya mengajar terhadap siswa.
2. Bagi jurusan PGMI
Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan referensi untuk
menerapkan gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa
saat mengajar atau menerapkan disekolah-sekolah lain.
D. Hipotesis
Ha : Ada pengaruh signifikan Gaya mengajar terhadap motivasi belajar pada
siswa kelas 5 Minu Nngingas.
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan Gaya mengajar terhadap motivasi belajar
pada siswa kelas 5 Minu Nngingas.

II. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi yaitu MI Minu Ngingas yang berada di J1. Ngingas Selatan No.53
Waru Sidoarjo. Peneliti memilih lokasi tersebut, karena mempunyai beberapa
alasan yakni sekolah tersebut sesuai dengan jurusan yang telah peneliti ambil.
B. Jenis penilitian
Informasi yang diambil dari penelitian ini adalah berkaitan dengan gaya
mengajar guru dan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Sampel yang diteliti sebanyak 30 siswa kelas 5 Minu Ngingas.
C. Teknik pengumpulan data
> Kuisioner

» Dokumentasi




D. Teknis analisis dan teknik pengolahan data
Uji normalitas data

Uji validitas

Uji homogenitas

Uji regresi

v v

Yo

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Uji Normalitas gaya mengajar gurn dan motivasi belajar

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gaya Mengajar 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Motivasi Belajar 30 100.0% 0 00% 30 100.0%
Siswa

Berdasarkan pada tabel tersebut jumlah peserta didik yang menjadi
responden gaya mengajar dan motivasi belajar siswa ada kesamaan yaitu
sebanyak 30 responden.

2. Hasil Normalitas Data Penelitian

Descriptives

Statistic Std. Error

Gaya Mengajar Mean 50.20 217
95% Confidence Interval for Lower Bound 49.76
Mean Upper Bound 50.64
5% Trimmed Mean 50.22
Median 50.50
Variance 1 407
Std. Deviation 1.186
Minimum 48
Maximum 52




Range 4

Interquartile Range 2

Skewness -414 427

Kurtosis -784 833
Maotivasi Belajar Mean 49.97 217
Siswa 95% Confidence Interval for Lower Bound 49.52

Mean Upper Bound 041

5% Trimmed Mean 50.02

Median 50.00

Variance 1413

Std. Deviation 1.189

Minimum 47

Maximum 52

Range ]

Interquartile Range 2

Skewness =724 427

Kurtosis -014 833

Pada hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

rata-rata antara gaya

mengajar dan motivasi belajar siswa berbeda.rata-rata untuk gaya mengajar sebesar

50,20. Sedangkan motivasi belajar siswa hanya 4997.

Dalam data tersebut

perbedan hasil belajar sudah sangat terlihat. Gaya mengajar dengan skor minimum
48 dan maximum 52. Motivasi belajar siswa lebih kecil yakni dengan skor

minimum 47 dan maximum 52.

3. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Dr Sig.
Gaya Mengajar 250 30 000 &01 30 005
Motivasi Belajar Siswa 211 30 001 &02 30 005

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut nilai sig untuk gaya mengajar sebesar 0.005. Dan
nilai sig untuk motivasi belajar sebesar 0,005. Karena nilai sig untuk kedua variabel




tersebut dibawah (00035 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas Shapiro Wilk diatas dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut tidak
berkontribusi normal.

4. Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Gaya Mengajar

Levene Statistic dfi dr2 Sig.
244 i 38 623
ANOVA
Gaya Mengajar
Sum of Squares Dr Mean Square F Sig.
Between Groups 817 1 817 579 450
Within Groups 81.767 58 1410
Total 82.583 59

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai sig diatas 0,05 maka dikatakan bahwa
dari dua variabel tersebut adalah sama.

5. Uji Regresi

ANOVA?
Maodel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 35766 1 35.766 192.548 ook
Residual 5201 28 186
Total 40.967 29

a. Dependent Varnable: Motivasi Belajar Siswa

b. Predictors: (Constant), Gaya Mengajar

Berdasarkan tabel diatas maka dilihat bahwa nilai sig adala 0,000 lebih

kecil dari nilai alfa dibawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar

guru mempengaruhi motivasi belajar siswa. Selanjutnya menganalisis uji hipotesis

menggunakan analisis regresi sederhana yakni untuk menguji bagimana pengaruh

gaya mengajar guru trhadap motivasi belajar siswa kelas 5 di MINU Nngingas.




B. Pembahasan

I.

Pengaruh gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa di MINU
Ngingas

Informasi yang diambil dari penelitian ini adalah berkaitan dengan gaya
mengajar guru dan motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Sampel yang diteliti sebanyak 30 siswa kelas 5 Minu Ngingas.
Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis
menggunakan jenis penelitian deskriptif korelasional yaitu “hubungan timbal
balik berdasarkan pendekatan yang dilakukan dengan mengambil dan
mengemukakan gambaran secara sistematis, factual, dan akurat mengenai
fa.kta-fakt%:lan sifat populasi.

Untuk mengetahui gambaran gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa
kelas 5 di Minu Ngingas , maka variabel gaya mengajar guru di ukur dengan
menggunakan kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, tidak baik
Gaya mengajar merupakan cara/gaya gurn untuk menjelaskan mata pelajaran
kepada peserta didik sehingga peserta didik mudah menerima dan memahami
pelajaran. Gaya mengajar adalah salah atu kegiatan dalam proses interaksi
belajar mengajar disckolah yang bertujan memotivasi, memberikan pengajaran,
serta pengetahuan kepada siswa untuk bekal siswa tidak hanya secara kognitif
dan psikomotorik saja namun dengan mengutamakan afektif atau sikap atau
karakter neserta didik tersebut di masa yang akan datang sebagai penerus
bangsa. Motivasi belajar adalah daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapaté;:rcapai,

Berdasarkan uji regresi diatas maka dilihat bahwa nilai sig adalah 0,000
lebih kecil dari nilai alfa dibawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya
mengajar guru mempengaruhi motivasi belajar siswa. Selanjutnya dari 6 gaya
mengajar guru, untk itu gaya mengajr guru perlu diperbaiki berupa pemberian
tambahan nilai dan apresisasi utuk siswa yang bisa menjawab pertanyaan,

perpindahan posisi saat mengajar siswa mengalami kesulitan dalam




mengerjakan tugasnya guru bisa mendekati dan membantunya. Guru juga perlu
mempertahankan beberapa cara mengajarnya yang bekaitan dengan pemusatan
perhatian siswa, mengadakan kontak pandang dan cara mengajar yang tegas.

Dengan pengelolaan kelas yang baik dan gaya mengajar guru yang baik
akan melahirkan interaksi belajar mengajar dan motivasi belajar yang baik.
Tujuan pembelajaran pun dapat dicapai tanpa menemukan kendala. Gaya
mengajar juga berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Motivasi
Juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau
melaksanakan. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri sescorang yang menggerakkan
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorangan dalam dirinya. Oleh
karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu
mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. Semua yang di
kembangkan oleh pendidik merupakan sebuah usaha untuk meningkatkan
keproduktivitas siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran untuk siswa MINU Ngingas perlu adanya motivasi.
Pembelajaran sebagai usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa
dalam memahami dan mempersiapkan saat kelas 6 SD nantinya. Schigga siswa
diharapkan sudah cukup matang dalam meahami materi dan guru mudah dalam
memberikan arahan kepada siswa untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajarnya.

. Besar Pengaruh Penerapan Gaya Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar
Siswa di MINU Ngingas

Besar pengaruh penerapan gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar
siswa di MINU Ngingas, gaya pembelajaran mempengaruhi tingkat motivasi
belajar siswa karena pengaruh gaya mengajar meliputi Gaya mengajar klasik,
internal, personalisasi, dan interaksional. Sehingga pada penerapannya juga
harus mengikuti kondisi siswa.

Setelah itu ada psikologi yang berhubungan dengan pengelolaan kelas,
evaluasi hasil belajar dan motivasi. Adapun tujuan gaya mengajar yaitu:

Meningkatkan perhatian siswa, peserta didik lebih termotivasi, membentuk sifat




dan sikap positif, memberi pilihan dan fasilitas belajar, mendorong peserta didik
agar aktif dalam pelajaran.

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan penulis menampilkan
seberapa besar per&aruh gaya mengajar terhadap motivasi belajar siswa. Pada
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata antara gaya mengajar dan
motivasi belajar siswa berbedarata-rata untuk gaya mengajar sebesar 50.20.
Sedangkan motivasi belajar siswa hanya 49.,97. Dalam data tersebut perbedan
hasil belajar sudah sangat terlihat. Gaya mengajar dengan skor minimum 48 dan
maximum 52. Motivasi belajar siswa lebih kecil yakni dengan skor minimum
47 dan maximum 52.

Nilai Homogenitas pada penclitian ini didapat nilai sig diatas 0.05 maka
dikatakan bahwa dari dua variabel tersghut adalah sama memiliki pengaruh.
Dan regresi pada penelitian ini didapat nilai sig adalah 0@0 lebih kecil dari
nilai alfa dibawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar guru

mempengaruhi motivasi belajar siswa.

IV. KESIMPULAN
A. Kesimpulan

1. Dari hasil analisis pengaruh (uji signifikan regresi) diperoleh sig sebesar
0000 maka dapat dikatakan lebih kecil dari nilai a yaitu (0,000 < 0,05)
yang mengakibatkan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh gaya mengajar guru terhadap motivasi

belajar siswa MINU Ngigas.
2. Besar pengaruh terhadap penerapan gaya mengajar guru terhadap motivasi
lajar siswa di MINU Ngingas. Berdasarkan tabel Homogenitas maka
dilihat bahwa nilai sig adalah 0,000 lc‘ﬁih kecil dari nilai alfa dibawah 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar guru mempengaruhi

motivasi belajar siswa.
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